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ABSTRAK

PT.Dharmasraya Sawit Lestari merupakan salah satu Perusahaan di Jl.Koto,Koto Salak Kec.Koto Baru,
Kabupaten Dharmasraya dimana pengolahan data TBS (tandan buah segar) masih menggunakan buku pencatatan
dan surat timbangan yang di tulis tangan. Sehingga terjadi permasalahan yaitu sulitnya melakukan pencarian dan
pengolahan data TBS, seperti salah pencatatan data timbangan, kehilangan tanda terima pembelian TBS, waktu
pengiriman data pembelian TBS dan pengolahan data TBS ke kantor pusat yang membutuhkan waktu cukup lama.
penelitian ini bertujuan memberikan solusi untuk permasalahan yang terjadi dengan sistem informasi pengolahan
data TBS dimana pengembangan sistem menggunakan metode analisa yang umum dibidang computer yaitu
System Development Life Cycle (SDLC). Sistem baru dapat mempermudah PT.Dharmasraya Sawit Lestari dalam
mengolah data pembelian TBS serta pengolahan TBS.

Kata kunci: Sistem Informasi, Pengolahan Data TBS, Web

ABSTRACT

PT. Dharmasraya Sawit Lestari is one of the companies on JI. Koto, Koto Salak Kec. Koto Baru, Dharmasraya
Regency where FFB (fresh fruit bunch) data processing still uses handwritten recording books and weighing
documents. So problems arise, namely the difficulty of searching and processing FFB data, such as incorrect
recording of weighing data, loss of FFB purchase receipts, delivery time for FFB purchase data and FFB data
processing to the head office which takes quite a long time. This research aims to provide solutions to problems
that occur with the TBS data processing information system where the system development uses a common
analysis method in the computer field, namely the System Development Life Cycle (SDLC). The new system can
make it easier for PT Dharmasraya Sawit Lestari to process TBS purchase data and processing. TBS.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi dan informasi saat ini sangatlah pesat, teknologi berkembang
sesuai dengan kebutuhan pengguna, dan berdampak pada pengelolaan serta perencanaan SDM
dalam sebuah perusahaan. Pengimplementasian teknologi informasi pada perusahaan menjadi
aspek kursial pada era digital saat ini, dan juga perkembangan teknologi informasi serta
komunikasi memberikan jalan keluar dalam pengelolaan perusahaan yang efektif serta efisien.
Perusahaan memerlukan sebuah sistem informasi SDM yang tepat dan efektif agar dapat
meningkatkan kinerja dalam perusahaan yang memungkinkan kualitas, kuantitas, efektivitas,
serta kemandirian dapat dicapai dengan hasil kerja yang maksiml, juga dalam pemberdayaan
SDM serta kompetensi karyawan pun bisa semakin tinggi.
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Untuk meningkatkan kinerja internal, perusahaan memerlukan sistem informasi sumber
daya manusia yang tepat dan efektif yang dapat memaksimalkan kualitas, kuantitas, efektivitas,
dan kemandirian kerja untuk memaksimalkan kinerja. Selain itu, dapat meningkatkan
pemberdayaan SDM dan kapabilitas karyawan.

Sebuah sistem diciptakan untuk menyelesaikan masalah-masalah prosedur. Semakin
baik suatu sistem di ciptakan maka akan semakin mudah manusia menyelesaikan suatu
permasalahan. Sistem diciptakan untuk menggantikan penyelesaian masalah-masalah yang
biasanya diselesaikan secara manual dan mengubahnya menjadi sistem terkomputerisasi,
sehingga suatu permasalahan dapat di selesaikan secara efesien dan tidak membutuhkan waktu
yang lama.

PT. Dharmasraya Sawit Lestari merupakan salah satu perusahaan di Jorong koto,
Kecamatan Koto Baru ,Kab.Dharmasraya yang bergerak dibidang industri pengolahan minyak
kelapa sawit (CPO-Crude Palm Oil). Pada tahun 2011, perusahaan mendirikan pabrik
pengolahan kelapa sawit (PKS) dikarenakan pabrik cukup besar dan untuk memaksimalkan
kinerja dari pabrik tersebut, PT. Dharmasraya Sawit Lestari membeli dan mengolah TBS
(Tandan Buah Segar) dari banyak supplier lain disamping TBS dari kebunnya sendiri.

Dalam pengolahan data pembelian dan pengolahan TBS, PT. Dharmasraya Sawit
Lestari masih menggunakan proses secara manual yaitu dengan buku pencatatan dan surat
timbangan yang ditulis tangan. Proses kerja pengolahan data dan pembelian TBS Pada PT.
Dharmasraya Sawit Lestari di mulai dari Supplier menjual TBS ke pabrik, dan pabrik akan
menimbang serta mencatat data pembelian TBS, lalu TBS akan di olah dan di catat data olah
TBS, kemudian data pembelian serta data pengolahan TBS tersebut di kirim ke kantor pusat
yang nantinya kantor pusat akan mencatat hasil olah TBS menjadi CPO dan PK dan membuat
laporan stok CPO dan PK, serta merekap semua laporan untuk serahkan dan di terima oleh
pimpinan.

Dari beberapa proses kerja pada PT. Dharmasraya Sawit Lestari tersebut terjadi
beberapa kendala yaitu sulitnya melakukan pencarian dan pengolahan data TBS seperti salah
pencatatan data timbangan, nota pembelian yang hilang atau terselip. Dari sisi pengiriman
laporan dan data-data ke kantor pusat juga membutuhkan banyak waktu dikarenakan lokasi
antara PKS dan kantor pusat cukup jauh dan juga terkadang terjadi salah pengetikan atau
pencatatn pada laporan yang dikirimkan, sehingga perlu dikoreksi dan dikirimkan kembali ke
kantor pusat. Hal ini tentunya memperlambat pengolahan data dan informasi yang seharusnya
segera dilaporkan ke kantor pusat maupun ke pimpinan perusahaan.

METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu System Development Life Cycle
(SDLC). SDLC adalah proses pengembangan perangkat lunak yang bertujuan untuk
menciptakan perangkat lunak berkualitas tinggi. SDLC berisi serangkaian langkah yang
memecah proses pengembangan perangkat lunak menjadi tugas-tugas yang dapat diukur,
diselesaikan, dan ditentukan. Adapun fase-fase analisa tersebut antara lain:
1. Perencanaan Sistem (System Palanning)
Merencanakan sistem yang akan dikembangkan sesuai dengan perumusan masalah yang
didapat. Kemudian mendefinisikan masalah yang ada untuk ditinjau lebih lanjut sehingga
terkait dengan tahapan selanjutnya. Fase perencanaan adalah sebuah sistem harus
dibangun. Pada fase ini diperlukan analisa kelayakan dengan mencari data atau melakukan
proses pengumpulan informasi yang didapat dari PT.Dharmasraya Sawit Lestari. Adapun
teknik pengumpulan data yang penulis pakai adalah sebagai berikut:
a. Metode Literatur
Metode literatur penulis lakukan dengan mengumpulkan data dari data-data yang
mendukung dalam pembuatan program aplikasi.
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b. Metode wawancara
Metode ini penulis lakukan dengan cara wawancara langsung di PT. Dharmasraya
Sawit Lestari
c. Metode Observasi
Metode observasi dilakukan dengan cara melakukan pengamatan langsung ke PT.
Dharmasraya Sawit Lestari.
2. Analisis Sistem (System Analyze)
Fase analisa adalah sebuah proses investigasi terhadap sistem yang sedang berjalan dengan
tujuan untuk mendapatkan jawaban mengenai pengguna sistem, cara kerja sistem, dan
waktu pengguna sistem. Dari proses analisa ini akan didapat cara untuk mrmbangun sistem
baru dengan cara menganalisis sistem yang lama dengan mengidentifikasi masalah,
memahami masalah, serta menganalisis masalah sesuai dengan permasalahan yang ada
dan membangun sistem yang baru dengan tidak merubah sistem secara keseluruhan.
3. Perancangan Sistem Secara Umum (Design Logic)
Merupakan proses penentuan cara kerja sistem dalam hal design arsitektur, desain antar
muka, basis data, spesikasi file dan design program . hasil dari proses perancangan sistem
ini akan didapatkan spesifikasi sistem. Tahapan analisa dari semua unsur sistem yang
terpilih akan dikembangkan tanpa merujuk pada spesifikasi hardware ataupun software
serta memberikan gambaran umum tentang sketsa sistem yang akan dikembangkan.
4. Perancangan Sistem Secara Rinci (Design Phisyc)
Menerjemahkan atau memetakan hasil rancangan sistem kedalam suatu teknologi dimana
para analis mengevaluasi dan menyeleksi sistem yang telah dirancang secara terinci seperti
menyeleksi bahasa pemograman, database, software, sistem operasi, dan spesifikasi
hardware yang digunakan dalam pengembangan sistem.
5. Evaluasi Dan Seleksi Sistem (NPV & Payback Method)
Pada tahap ini nilai kualitas sistem biaya atau keuntungan dari laporan dengan proyek
sistem dinilai secara hati-hati dan diuraikan dalam laporan evaluasi dan seleksi sistem.
Karena akhir tahap perancangan sistem menyediakan point utama untuk keputusan
investasi.
6. Implementasi (Implementation)
Fase implementasi adalah proses pembangunan dan pengkajian sistem, instalasi sistem,
dan rencana dukung sistem. Sistem yang telah dirancang kemudian dikodingkan, diuji dan
diinstal dimana pada tahap ini diawali dengan penyerahan rancangan pada programmer.
7. Perawatan Sistem (Maintanance)
Merupakan tahap akhir dimana data dapat dipastikan bahwa secara sistematik sistem
informasi dapat diperbaiki dan dikembangkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisa sistem

Proses kerja pengolahan data dan pembelian TBS Pada PT. Dharmasraya Sawit Lestari
di mulai dari Supplier menjual TBS ke pabrik, setelah sampai pabrik yang bertugas akan
menimbang serta mencatat data pembelian, setelah itu membuat slip penerimaan hasil
timbangan yang akan di terima oleh supplier. Setelah slip penerimaan hasil timbangan di terima
oleh supplier yang bertugas akan mencatat data-data pembelian TBS, setelah itu TBS (tandan
buah segar) akan di olah di bagian pabrik pengolahan, dan kemudian karyawan yang bertugas
akan mencatat data olah TBS menjadi CPO dan PK. setelah data pembelian TBS dan data hasil
Olah TBS jadi, data tersebut akan di kirim ke kantor pusat yang nantinya KTU yang berada di
kantor pusat akan merekap semua data dan menghasilkan output berupa laporan harian, lalu
laporan tersebut akan di serahkan ke manager. Dari proses tersebut, peneliti akan membuata
sebuah system informasi pengolahan TBS dengan 4 orang user atau pengguna system yauti
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supplier, admin pabrik, admin kantor pusat dan magager. Interaksi antara system dan
penggunaa dapat dilihat dari diagram usecase dibawah.

Menjual TBS Ke Pabrik

Input Data Supplier
Input Data Kendaraan

Input Data Pembelian TBS
Menerima Nota Hasil Timbangan

Mengelola Data Pengolahan TBS
Menjadi CPO Dan PK
Mengelola Data Produk
Admin Kantor Pusat
Mengelola Semua Laporan

Melihat Laporan

Supplier

Admin Pabrik

Manager

Gambar 1. Diagram usecase

Diagram Urutan (Sequence Diagram)

Tujuan utama dari pembuatan sequence diagram adalah untuk mengetahui urutan
kejadian yang dapat menghasilkan output yang diinginkan. Sequence diagram menggambarkan
bagaimana objek-objek berpartisipasi dalam bagian interaksi dan pesan yang ditukar dalam
urutan waktu. Berikut sequence diagram dalam sistem informasi pengolahan data TBS.

a. Login
Dashboard Dashboard
i i Logn Datetase admin Pusat admin Pabrik

Admin Pabrik Admin Pusat
' i

Input Usemname &
Melakukan Login password

WMencari data

Data Tidak Di temukan

[« inpi Usemame &~

Mele‘:kukan Login > password
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i
in Berhasil
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|
|
|
i
|
|
|
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I
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I
I
I
|
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|
I
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Gambar 2. Squence Diagram Login

b. Sequence Diagram Kelola Supplier
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Halaman Supplier Form Supplier Database

Admin
Tampilan Halaman [
Supplier nvt Dats Suppier
| EciDataSugpier o Data Supplier di
tambahkan

Data Tersimpan

Hl&l Dxia S.Eg'lr »

Menampilkan Halaman Supplier

Gambar 3. Squence Diagram Kelola Supplier
Sequence Diagram Kelola Kendaraan

Halaman Kendaraan Form Kendaraan Database

Admin

i : :

i H i

Tampilan Halaman ' H
Kendaraan

> Input Divis Kendaraan » !
Data Kendaraan @i :

£k Data Kendaraan
fambankan ta Tersimpan
L]
s
... Menampilkan Halaman Kendaraan
i T

Gambar 4. Sqﬁence Diagrain Kelola Kendaraan
Sequence Diagram Kelola Produk

Halaman Produk Form Produk Database
1
Aum:nl )
: ; ;
Tampilan Halaman
Froduk input Data Produk
£ o ook Data Froduk d
Hapus Data Produk tamibahkan

ﬁ!a Tersimpan
Data Tersimpan

... Menampilcan Halaman Produ

Gambar 5. Squence Diagram Produk

Sequence Diagram Kelola Pembelian TBS
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[Halaman Pemebela o input Konirol data Data Pemibelian
/\ TES Pembetan
Adrmin E :
1 Tampian Halaman : '
Pembelan : E
an :
Diata Pembelian
L Simpan Qlata
: Data Pembelia
Terzimpas

Gambar 6. Squence Diagram Kelola Pembelian
f.  Sequence Diagram Pengolahan TBS

TES
: Input Data Pengoiahan
: Lo aadcoen o scomne™

Data Hasd Pengoladan
(.........,............ ...................

Form Input
Haiaman ¢ Data
. Pengoiahan trol Dat >
i i Pengoiahan TBS s Hionibol el Pengiahan
Admin Admin

Data Pengolahan

Smpan Dat2 Data Tersmpan

Data Pengolahan
Tersimpan

Gambar 7. Squence Diagram Kelola Pengolahan

Desain Input

Desain input adalah tampilan yang dikeluarkan oleh sistem melalui tampilan monitor,
dimana desain input merupakan rancangan dalam bentuk-bentuk pemasukan data yang ada
pada website. Bentuk dari desain input dan output yang dirancang adalah sebagai berikut:
a. Form Login

Form login

{Jsemame |:|
Pasayard |:|

Gambar 8. Desain Login

b. Form data Supplier
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Form Supplier

Nama Supplier

Alamat

Kota

Provinsi

hp

Email

Gambar 9. Desain Supplier
c. Form data Kendaraan

Fom Kendaraan

Nama fencarean

Plat Nomor

L

Gambar 10. Desain Kendaraan

d. Form data pembelian TBS

Form Pembelian

Mo Transaksi

Tanggal

Supplier

Kendaraan

Produk

Broto

Tara

Sortasi

MNetto

Harga

JURERLNE

Total Harga

T e

Gambar 11. Desain pembelian TBS

e. Pengolahan TBS
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Form Pengolahan

Tanggal [ == ]
Produlk [ v ]
Jumlah [ ]
[ )
Pk [ ]

[ Simpan ][ Batal ]

Gambar 12. Desain form pengolahan TBS
f.  Form Produk

Form Produk

Nama Produk

Stok

Harga

UL

[ Simpan ][ Batal ]

Gambar 13. Desain Produk

Desain Output
Output dari sebuah sistem merupakan hal yang penting bagi pemakai dalam menentukan
dipakai atau tidaknya sistem tersebut.
a. Laporan Pembelian TBS

LAPORAN PEMBELIAN TBS

NO NO Faktur Tanggal | Supplier | Kendaraan | Produk | Bruto | Sortasi | Tara | Nefto | Harga | Total

int{11) varchar(a0) (ate varchar(t1) | varchar(1) | varchar(11) | inf(30) | ini(30) | ini(30) | int(30) | ini(30) | ini(30)

AN AV AV AV AV AV AY AV AV AY /

HORMAT KA

Gambar 14. Desain Laporan Pembelian TBS

b. Laporan Pengolahan TBS
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LAPORAN PENGOLAHAN TES

NO Tanggal Produk Jumilah cCPO PK

int{11) date varchar(11) int{11) ink{20) int(20)

L Z Z | Z Z Z

HORMAT KAMI

Gambar 15. Desain Laporan Pengolahan TBS

SIMPULAN

Dengan adanya sistem informasi pengolahan data TBS ini dapat mempermudah
PT.Dharmasraya Sawit Lestari dalam mengolah data TBS. Pengolahan data TBS yang
sebelumnya masih manual sekarang sudah mengunakan sistem informasi yang dapat
mempermudah karyawan kantor pusat dalam melihat langsung data pembelian dan pengolahan
TBS yang telah di input oleh karyawan bagian pabrik.Hasil dari perancangan sistem ini dapat
lebih mempermudah dan mempercepat para karyawan untuk mengolah data TBS, penjualan
CPO dan PK.
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